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LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara Guru 

Nama    : .................................................................................. 

Tempat/Tanggal Lahir : ..................................................................................  

Jenis Kelamin   : ..................................................................................  

Umur    : ..................................................................................  

Pekerjaan/Jabatan  : ..................................................................................  

Alamat Tempat Tinggal :...................................................................................  

Hari/tanggal pengisian : ..................................................................................  

Jam    : .................................................................................. 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring pada saat pandemi Covid-19 

yang diterapkan pada siswa SMA Swasta PGRI 12 Medan? 

2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana komunikasi yang terjalin saat pelaksanaan 

pembelajaran daring yang diterapkan pada siswa SMA Swasta PGRI 12 

Medan melalui Quipper School? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan kepada siswa dengan 

menggunakan Quipper School? 

4. Apakah pembelajaran melalui Quipper School efektif dan lebih mudah 

untuk diakses dalam proses pembelajaran? 

5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam berkomunikasi saat berlangsungnya 

proses pembelajaran melalui Quipper School? 

6. Apakah dengan Quipper School dapat membantu siswa dalam memahami 

materi pelajaran yang Anda berikan? 

 

 



 

 

 

 

Pedoman Wawancara Siswa 

Nama    : ..................................................................................  

Tempat/Tanggal Lahir : .................................................................................. 

Jenis Kelamin   : ..................................................................................  

Umur    : ..................................................................................  

Kelas/Jurusan   : ..................................................................................  

Alamat Tempat Tinggal :...................................................................................  

Hari/tanggal pengisian : ..................................................................................  

Jam    : ..................................................................................

  

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana komunikasi yang terjalin saat pembelajaraan daring via 

aplikasi Quipper School? 

2. Apakah dengan menggunakan Quipper School proses pembelajaran Anda 

menjadi lebih mudah? 

3. Menurut Anda sudah efektifkah komunikasi yang terjalin saat pelaksanaan 

pembelajaran daring melalui Quipper School? 

4. Bagaimana cara guru Anda menyampaikan materi pelajaran dengan 

Quipper School? 

5. Apakah komunikasi yang disampaikan oleh guru mudah Anda pahami 

dengan Quipper School? 

6. Adakah kendala yang dihadapai ketika pada saat terjadinya proses 

pembelajaran melalui aplikasi Quipper School? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Wawancara Guru 

 

Nama    : Arna Syari, S. Pd. 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 14 April 1981 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Umur    : 40 Tahun 

Pekerjaan/Jabatan  : Guru  

Alamat Tempat Tinggal : Jalan Bilal Ujung Gang. Bima No. 41b 

Waktu    : Rabu, 28 Juli 2021 Pukul 13.15-13.25 

 

Hasil Wawancara 

1. Ada sisi positif dan negatifnya, positifnya walau sedang covid anak-anak 

bisa belajar walau daring dengan Quipper School atau WhatsApp. 

Neagtifnya sebenarnya kurang efektif karena anak-anak tidak bertemu 

langsung setiap hari di sekolah, tetapi melalui daring. Apalagi Matematika 

banyak yang kurang paham. 

2. Komunikasinya berjalan dengan lancar akan tetapi ada kendala-kendala 

dimana siswa tersebut tidak memiliki android, sehingga komunikasinya 

pun kurang berjalan dengan baik ataupun kurang efektif. 

3. Dengan memberikan materi dan soal lalu anak-anak langsung bisa 

mengirim jawabannya.  

4. Kalau untuk mengakses paling mudah digunakan ya Quipper School 

karena kita memberikan materi dan soal lalu anak-anak langsung bisa 

mengirim jawabannya, di Quipper School tersebut mereka dapat melihat 

langsung hasil dari jawaban mereka benar atau salah. Kalau jawaban 

mereka benar berwarna hijau, salah warna merah. kalau pun jawaban dari 

murid-murid ada yang salah, mereka dapat melihat petunjuk untuk 

mengetahui jawaban yang jawaban benarnya 

5. Tentunya kendala yang dihadapi karena jaringan, ditambah lagi ruang 

penyimpanan handphone tidak memadai. 

6. Ada beberapa anak yang bisa menerima melalui proses pembelajaran 

dengan Quipper School ini dan ada juga beberapa anak yang tidak secara 

langsung mengerti proses pembelajaran melalui Quipper School ini. 

 

 



 

 

 

 

Nama    : Palma Juanta, S. Si, M. Pd. 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 13 Mei 1989 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Umur    : 32 Tahun 

Pekerjaan/Jabatan  : Guru / Wakil Kepala Sekolah Kurikulum 

Alamat Tempat Tinggal : Jalan Ileng Link 1 Medan Marelan 

Waktu    : Rabu, 28 Juli 2021 Pukul 13.30-13-45 

 

Hasil Wawancara 

1. Pada awal masa pandemi sangat sulit untuk membiasakan siswa untuk 

belaja secara daring. Khususnya untuk kelas-kelas yang baru masuk 

karena kita hanya melakukan tatap muka selama 3 kali dalam seminggu 

dan selebihnya diadakan pemebelajaran daring, jadi belum begitu 

memahami bagaimana model pembelajaran seperti ini. Saya kan mengajar 

di fisiki jadi sangat sulit siswa untu memahaminya. 

2. Komunikasinya berjalan dengan lancar akan tetapi ada kendala-kendala 

dimana siswa tersebut tidak memiliki android, sehingga komunikasinya 

pun kurang berjalan dengan baik ataupun kurang efektif. 

3. Kalau cara saya ada disitu saya buat materi kemudian ada soal-soalnya, 

kemudian soal-soal tersebut saya minta dulu untuk dijawab oleh siswanya, 

saya juga memakai aplikasi WhatsApp jadi bisa dikomentari kalau 

jawabannya kurang tepat. Dan banyak juga link-link video yang saya 

berikan melalui aplikasi Quipper School dan WhatsApp, jadi mereka bisa 

menyimak dari video tersebut, tetapi jika mereka kurang memahami bisa 

ditanyakan langsung untuk berdiskusi  pada jam konsultasi tersebut. 

4. Menurut saya 60% dikatakan efektif karena ada beberapa kendala yang 

seperti saya sebutkan tadi. 

5. Terdapat beberapa siswa yang tidak memiliki handphone android maupun 

kuota, dan tidak stabilnya kondisi jaringannya atau sinyal. 

6. Sedikit membantu karena Quipper School ini membantu untuk siswa-

siswa kita disini pada saat pembelajaran daring ini. 



 

 

 

 

Nama    : Winda Prihartini, S. Pd. 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 28 September 1992  

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Umur    : 28 Tahun 

Pekerjaan/Jabatan  : Guru  

Alamat Tempat Tinggal  : Jalan Paku Gang. Siku, Kelurahan Tanah 600, 

Kecamatan Medan Marelan. 

Waktu    : Rabu, 28 Juli 2021 Pukul 13.50-14.00 

 

Hasil Wawancara 

1. Kalau saya bilang kurang efektif karena banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran daring tersebut. 

2. Bahwa komunikasi pada saat pembelajaran sekitar 50% efektif karena 

ketika guru bertanya siswa menjawab mata pelajaran yang diberikan dan 

50% tidak efektif diakibatkan banyak kendala yang terjadi terutama karena 

handphone. 

3. Dengan memberikan mereka materi dan menyuruh mereka membaca dan 

memahami, kemudian saya berikan latihan untuk mereka menjawab. 

4. Sudah cukup efektif ketimbang aplikasi lain 

5. Kendalanya handphone yang mereka punya tidak memadai, penuhnya 

ruang penyimpan dan tidak stabil jaringannya. 

6. Dapat membantu mereka karena lebih mudah untuk dipahami oleh 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Wawancara Siswa 

 

Nama    : Siti Heirani  

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 17 September 2005 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Umur    : 15 Tahun 

Kelas/Jurusan   : XI Mia 

Alamat Tempat Tinggal : Medan Marelan Paya Pasir 

Waktu    : Selasa, 03 Agustus 2021 Pukul 14.05-14.10 

 

Hasil Wawancara 

1. Komunikasi yang dijalin selama belajar daring tidak enak karena cuma 

belajar dari aplikasi Quipper School.  

2. Lumayan mudah karena kami bisa mengetahui jawabannya dengan 

langsung. 

3. Kurang efektif, karena didalam pembelajaran daring siswa kurang 

berinteraksi bersama guru pelajaran tersebut, seperti menanyakan materi 

yang kurang dipahami. 

4. Dengan memberitahukan kepada murid-murid bahwasannya materi sudah 

dibuat. 

5. Tidak dipahami, karena tidak dijelaskan secara langsung jadi kurang 

dipahami. 

6. Kendala yang dihadapi itu jaringannya kurang bagus, terus tidak memiliki 

uang yang cukup untuk membeli kuota internet. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Nama    : Nayla Fitria Azzahra Manullang 

Tempat/Tanggal Lahir : Labuhan Deli, 06 November 2005 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Umur    : 15 Tahun 

Kelas/Jurusan   : XI Mia 

Alamat Tempat Tinggal : Pasar 5 Gang Pinang 

Waktu    : Selasa, 03 Agustus 2021 Pukul 14.25-14.35 

 

Hasil Wawancara 

1. Menurut saya sangat sulit menjalin komunikasi saat pembelajaran via 

aplikasi Quipper School.  

2. Menggunakan Quipper School memang lebih mudah cuman dibagian 

penjelasan videonya kurang jelas. 

3. Tidak efektif, saya tidak memahami karena komunikasinya tidak berjalan 

dengan lancar tanpa adanya penjelasan. 

4. Dengan memberikan materi lalu disertai dengan soal-soal. 

5. Sedikit mudah dipahami, sebab guru tidak menjelaskan materi secara 

langsung, siswa juga jadi sulit bertanya. 

6. Jaringan dan kuota, lemahnya koneksi jaringan membuat aplikasi belajar 

online menjadi sulit terakses, juga tidak semua siswa mampu membeli 

kuota setiap minggu karena kuota yang digunakan saat belajar online tidak 

sedikit melainkan banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Nama    : Zara Mahfuza Tiara Akmal 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 23 Juni 2005 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Umur    : 16 Tahun 

Kelas/Jurusan   : XI Mia 

Alamat Tempat Tinggal : Gang Pringgan Kota Cina 

Waktu    : Selasa, 03 Agustus 2021 Pukul 14.50-15.00 

 

Hasil Wawancara 

1. Kurang efektif karena komunikasinya tidak sesuai dengan yang kita 

harapkan. 

2. Ya sedikit lebih mudah, dikarenakan kami cukup menjawab beberapa soal 

dan sudah dilengkapi materi pembelajaran berupa video dan catatan. 

3. Belum efektif, karena belajar dengan metode seperti ini tidak menjamin 

apakah murid paham dengan materi pembelajaran atau tidak. Apalagi ada 

video pembelajaran yang sulit dipahami apabila tidak dibimbing langsung 

oleh guru contohnya pelajaran matematika. 

4. Menyampaikan melalui video pembahasan atau suatu penjelasan berupa 

teks. 

5. Mudah tetapi ada juga yang kurang pahan seperti pada pelajaran 

matematika. 

6. Tentunya ada, salah satunya itu di jaringan yang tidak stabil dan ruang 

penyimpanan handphone yang penuh sehingga tidak bisa lagi untuk 

menyimpan  file-file tugas yang diberikan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Nama    : Galang Pratama 

Tempat/Tanggal Lahir : Terjun, 20 Agustus 2005 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Umur    : 15 Tahun 

Kelas/Jurusan   : XI Mia 

Alamat Tempat Tinggal : Terjun Komp. KPUM 

Waktu    : Selasa, 03 Agustus 2021 Pukul 15.55-16.05 

 

Hasil Wawancara 

1. Kurang bagus, karena materinya susah dipahami dan tidak bisa melihat 

guru menjelaskan pelajaran secara langsung.  

2. Iya, tetapi lebih efisien lagi sekolah harus mengadakan pembelajaran via 

Zoom. 

3. Tidak, karena pembelajaran yang efektif harus memiliki jalinan 

komunikasi dari penyampai kepada penerima. 

4. Dengan mengirimkan sebuah video pembahasan pelajaran tersebut. 

5. Susah buat dipahami karena tidak jumpa langsung, karena video yang 

diberikan guru harus dilihat berulang-ulang agar dapat dipahami. 

6. Ada kendala yang dihadapi seperti erornya Quipper School dan juga 

jaringan sehingga kita tidak dapat mengunduh video yang telah diberikan 

ataupun materi yang berkaitan dengan gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Dokumentasi 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Gedung Sekolah 

(Dokumentasi pribadi pada tanggal 28 Juli 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Ruang Kelas 

(Dokumentasi pribadi pada tanggal 28 Juli 2021) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Keadaan Kelas 

(Dokumentasi pribadi pada tanggal 28 Juli 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Arna Syari, S. Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Palma Juanta, S. Si, M. Pd 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Winda Prihartini, S. Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siti Heirani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Nayla Fitria Azzahra Manullang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Zara Mahfuza Tiara Akmal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Galang Pratama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

Ardian Nurul Puspita adalah nama penulis skripsi ini. 

Lahir pada tanggal 03 Mei 2000, di Medan Provinsi 

Sumatera Utara. Penulis merupakan anak ke-2 dari 3 

bersaudara, dari pasangan Buyung Ardiansyah dan 

Leginah. Penulis Pertama kali masuk ke pendidikan di 

TK Nurul Muslimin dan memasuki jenjang ke sekolah 

dasar do SD Swasta Pahlawan Nasional pada tahun 2005 

dan tamat pada tahun 2011, pada tahun yang sama penulis 

melanjutkan pendidikan ke SMP Swasta Pahlawan Nasional dan tamat pada tahun 

2014. Setelah tamat di SMP, Penulis melanjutkan pendidikan ke SMK Negeri 6 

Medan dan tamat pada tahun 2017. Dan di tahun yang sama penulis pun terdaftar 

sebagai Mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Fakultas Ilmu 

sosial dengan Jurusan Ilmu Komunikasi dan sah menjadi alumni tahun 2021. 

 Dengan Sikap giat serta motivasi untuk terus belajar serta berusaha. 

Penulis akhirnya berhasil menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Semoga dengan 

adanya tugas akhir ini mampu memberikan manfaat yang bersifat positif untuk 

dunia pendidikan. 

 Akhir kakata penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

terselesaikannya skrripsi yang berjudul "Efektivitas Komunikasi Guru dan 

Siswa Dalam Proses Pembelajaran Melalui Quipper School di Sekolah 

Menengah Ataa Swasta PGRI 12 Medan" 

 

 

 

 

 

 

 

 


	Skripsi Dian - Dftar Pustaka .pdf (p.1-4)
	Skripsi Dian - Lampiran.pdf (p.5-18)

